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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL BATANG SERAI 

(Cymbopogon citratus) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus 

 

Oleh : 

Anna Affifah Ramadhena 

NIM. 201704001 

 

ABSTRAK 

 

Serai merupakan tanaman yang berkhasiat sebagai obat herbal alami dan memilik i 
kandungan senyawa bioaktif berupa sitronellal dan geraniol yang bersifat sebagai 

antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan zona hambat antara 
ekstrak etanol batang serai (Cymbopogon citratus) terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus. Sampel penelitian ini adalah hasil isolat murni Staphylococcus aureus 

atcc25923 yang di isolasi dari biakan murni Staphylococcus aureus atcc25923. 
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif dengan metode uji antibakter i 

Disc Diffusion (Test kirby & baeur) dan dianalisa secara statistik menggunakan metode 
One Way anova. Hasil rata-rata diameter zona hambat terhadap Staphylococcus aureus 
pada konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% berturut-turut yaitu 1mm, 1.25mm, 

2mm, 2.41mm dan 3mm. Hasil uji One Way Anova menunjukkan perbedaan secara 
nyata rata-rata diameter zona hambat pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus antar 

kelompok perlakuan dengan nilai p < 0,05. Kesimpulan pada penelitian ini bahwa 
ekstrak etanol batang serai (Cymbopogon citratus) memiliki daya hambat yang lemah 
atau resisten berdasarkan pedoman Clinical and Laboratory Standard Institute (CLSI) 

tahun 2018 dengan nilai ≤ 12mm. 
 
Kata kunci : Serai, Disc Diffusion, One Way Anova 
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ABSTRACT 
 
 

Lemongrass is a plant that is efficacious as a natural herbal medicine and contains 

bioactive compounds in the form of citronella and geraniol which act as antibacteria l. 

The purpose of this study was to determine the difference in the zone of inhibit ion 

between the ethanol extract of lemon grass (Cymbopogon citratus) against 

Staphylococcus aureus bacteria. The sample of this research is the result of pure isolate 

of Staphylococcus aureus atcc25923 isolated from pure culture of Staphylococcus 

aureus atcc25923. This research is a quantitative study with the Disc Diffus ion 

antibacterial test method (Kirby & baeur test) and analyzed statistically using the One 

Way ANOVA method. The results of the average diameter of the inhibition zone 

against Staphylococcus aureus at concentrations of 10%, 20%, 30%, 40%, and 50%, 

respectively, were 1 mm, 1.25mm, 2mm, 2.41mm and 3mm. The results of the One 

Way Anova test showed a significant difference in the average diameter of the 

inhibition zone for the growth of staphylococcus aureus bacteria between the treatment 

groups with p < 0.05. The conclusion in this study is that the ethanolic extract of 

lemongrass (Cymbopogon citratus) has an inhibitory power that is included in the weak 

or resistant category based on the 2018 Clinical and Laboratory Standard Institute 

(CLSI) guidelines with a value of 12mm. 

 

Keywords: Lemongrass, Disc Diffusion, One Way Anova 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyebaran sumber infeksi dapat melalui berbagai perantara seperti udara, 

binatang, benda-benda, dan juga manusia sendiri (Triana, 2014). Penyakit infeks i 

dapat disebabkan oleh mikroorganisme patogen antara lain adalah parasit, virus dan 

bakteri (Dewa et al., 2019). Berdasarkan data WHO (2014) dalam Solin et al (2019) 

tiap tahunnya, penyakit infeksi dapat mematikan 3,5 juta orang dimana sebagian 

besar terdiri dari anak-anak miskin serta anak yang tinggal di negara-negara 

berpenghasilan rendah dan menengah. Penelitian Díaz-Hernández et al (2020) 

menambahkan bahwa tingkat kematian penyakit infeksi pada pasien rawat inap 

dengan sirosis pada 30, 90, dan 365 hari. Tiap harinya, persentase kematian 

penyakit infeksi meningkat ditunjukan dengan nilai persentasi kematian terbesar 

pada hari ke 365 dimana nilai persentase kematian penyakit infeksi Osteomielit is 

sebesar 100%, Pneumonia sebesar 66,6%, Bakteremia sebesar 56,4%, Infeksi Kulit 

dan Jaringan Lunak sebesar 40% dan Infeksi Saluran Pernafasan Bagian Atas 

(ISPA) sebesar 28,6%.  
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Agen penyebab penyakit infeksi menular salah satunya adalah Staphylococcus 

aureus yang merupakan bakteri Gram-positif (Gnanamani et al., 2017). 

Berdasarkan penelitian Díaz-Hernández et al (2020) bahwa Staphylococcus aureus 

dapat menyebabkan penyakit infeksi Bacteremia sebesar 2,56%, Pneumonia 

sebesar 2,83%, Infeksi Saluran Pernafasan Bagian Atas (ISPA) sebesar 35,71% dan 

Infeksi Kulit dan Jaringan Lunak sebesar 36,66%. Bakteri ini telah dibuktikan 

resisten terhadap Beta-lactam (Penicillin dan Methicillin), quinolone dan 

vankomisin sehingga membuat Staphylococcus aureus patogen yang menantang 

untuk diobati. Dengan munculnya resistensi yang dapat membatasi pengobatan 

klinis maka upaya pencarian senyawa bioaktif yang dapat berpotensi sebagai 

antibakteri sebagai antibakteri sangat diperlukan (Gnanamani et al., 2017). 

 
Salah satu upaya pengobatan dalam penatalaksanaan penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri yaitu dengan pemberian antibiotika sintesis. Namun 

penggunaan antibiotik yang tidak rasional dapat menimbulkan dampak negatif, 

akibatnya berkembangnya bakteri yang kebal terhadap antibiotik atau dengan kata 

lain dapat menyebabkan resistensi antibiotik (Negara, 2014). Berdasarkan data 

WHO (2015) dalam Asharina (2017), Antibiotik dapat dibeli tanpa resep di 64% 

negara Asia Tenggara, hal tersebut secara tidak langsung dapat memicu terjadinya 

resistensi antibiotik. Seperti data yang telah di keluarkan oleh WHO pada tahun 

2013 bahwa ada 2.049.442 kasus akibat kesakitan yang disebabkan oleh resistens i 



3 
 

 
 

antibiotik dan 23.000 diantaranya meninggal dunia. Sehingga dapat diperkirakan 

10 juta kematian akibat resistensi antibakteri akan terjadi pada tahun 2050 dimana 

4,7 juta diantaranya adalah penduduk Asia (Arrang et al., 2019). 

 
Alternatif lain yang dapat dilakukan untuk menanggulangi resistensi yaitu dengan 

menggunakan tanaman herbal sebagai bahan dasar terapi. Tumbuhan herbal atau 

tanaman obat dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional terhadap suatu 

penyakit, hal itu banyak diminati oleh masyarakat sebab bahan-bahannya dapat 

ditemui dengan mudah di lingkungan sekitar (Suparmi dan Wulandari., 2012). 

 
Bahan herbal yang dapat digunakan sebagai bahan dasar terapi adalah tanaman 

serai (Cymbopogon citratus) umumnya dikenal sebagai serai atau lemongrass. 

Serai merupakan salah satu spesies dalam famili rumput-rumputan atau Poaceae 

(Barbosa et al, 2008). Bukti penelitian melaporkan bahwa kandungan senyawa 

bioaktif yang terdapat dalam serai dapur adalah tanin, flavonoid, fenol dan minyak 

atsiri dengan menggunakan metode kromatografi lapis tipis (Ewansiha dkk., 2012).  

 

Serai memiliki senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antibakteri yang berasal 

dari minyak atsiri murni karena mengandung komponen sitronellal dan geraniol 

yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri baik gram positif maupun negatif, 

sehingga serai dapat digunakan untuk mengobati berbagai penyakit infeksi bakteri 

yang resisten terhadap antibiotik (Maria et al., 2018). 
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Naik et al (2010) melaporkan bahwa penelitian ini terlihat minyak sereh 

(Cymbopogon citratus) memiliki aktivitas antibakteri terhadap berbagai macam 

bakteri patogen yaitu Staphylococcus aureus (S. aureus) , Bacillus cereus (B. 

cereus), Bacillus subtilis (B. subtilis) , Escherichia coli (E. coli), Klebsiella 

pneumoniae (K. pneumoniae) dan Pseudomonas aeruginosa (P. aeruginosa). Bukti 

penelitian menunjukan sereh terbukti efektif melawan semua organisme uji kecuali 

P. aeruginosa pada konsentrasi rendah 5%, 10%, 15%, 20%, 25% dan 30% dalam 

metode dilusi cair dibandingkan metode difusi agar. 

 
Berdasarkan penelitian Nyamath et al (2018), Ekstrak daun serai (segar dan kering) 

dengan bebagai jenis pelarut disaring untuk aktivitas antibakteri terhadap berbagai 

jenis bakteri Bacillus vallismortis, Lysinibacillus macroides, Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa, vibrio  dengan tiga 

konsentrasi 250 ppm, 500 ppm dan 1000 ppm menggunakan metode agar-agar. 

Hasil menunjukan staphylococcus aureus mencatat zona penghambatan yang lebih 

besar (12,50 mm) pada konsentrasi 1000 ppm dalam ekstrak daun etanol kering bila 

dibandingkan dengan organisme lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak 

daun sereh memiliki aktivitas antibakteri yang besar terhadap mikroorganisme 

yang resisten terhadap antibiotik.  

  



5 
 

 
 

Wahyuni et al (2018) menambahkan bahwa ekstrak etanol batang serai 

(Cymbopogon citratus) dengan konsentrasi 25 mg/mL, 50 mg/mL, 75 mg/mL dan 

100 mg/mL mampu menghambat Staphylococcus aureus diameter zona hambat 

sebesar 10.5 mm, 12.5 mm, 14 mm, dan 15 mm tetapi tidak menunjukan adanya 

diameter zona hambat pada C.albicans. 

 

Maria et al (2018) membuktikan dalam penelitiannya bahwa Sediaan gel yang 

berasal dari tanaman serai berpotensi sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 0,5%, 1%, dan 1,5% dengan 

menunjukan rata-rata diameter zona hambat sebesar 18,18 mm, 20,56 mm, dan 

22,80 mm. 

 
Berdasarkan latar belakang diatas, penyakit infeksi merupakan salah satu masalah 

dalam bidang kesehatan yang dari waktu kewaktu terus berkembang dengan 

menempati urutan teratas penyebab kesakitan serta kematian dinegara berkembang 

salah satunya adalah Indonesia. Upaya pencegahan penyakit infeksi akibat bakteri 

yang resistensi terhadap antibiotik maka memerlukan bahan alam yang 

mengandung senyawa bioaktif antibakteri. Penelitian sebelumnya menggunakan 

konsentrasi ekstrak serai diatas 50%, dengan bakteri yang digunakan sebelumnya 

adalah Escherichia Coli dan Enterococcus Faecalis dengan metode yang 

digunakan sebelumnya adalah metode sumuran sehingga peneliti tertarik untuk  

menguji kandungan ekstrak etanol batang serai (Cymbopogon citratus) terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus sebagai bakteri klinis dengan konsentrasi 10%, 
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20%, 30%, 40%, dan 50% b/v, menggunakan metode Disc Diffusion ( Test Kirby 

& Baeur). 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh ekstrak etanol batang serai (Cymbopogon citratus) 

dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% b/v terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol batang serai (Cymbopogon 

citratus) bakteri Staphylococcus aureus. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui diameter zona hambat ekstrak etanol batang serai 

(Cymbopogon citratus) bakteri Staphylococcus aureus. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini bermanfaat Untuk memperluas pengetahuan tentang 

tanaman serai mengandung zat antibakteri yang telah diuji secara laboratorium.  
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2. Manfaat Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu sumber data base, informas i 

dan pengembangan ilmu pengetahuan mengenai manfaat batang serai yang 

berpotensi sebagai antibakteri 

3. Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif bahan alam 

yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

No Peneliti (Tahun) Judul Tempat Penelitian Desain 
Penelitian 

Populasi/Sampel 
Penelitian 

Hasil 

1. Clinical and 
Laboratory Standard 

Institute (CLSI). 
2018 

Performance 
Standards for 

Antimicrobial 
Susceptibility 

Testing 

United State of 
America 

Deskriptif Bakteri 
Staphylococcus 

aureus dan antibiotik 
chloramphenicol 

Chloramphenicol 
memiliki nilai Sensitivitas 

≥18 mm dan nilai 
resistensi ≤12 mm 

terhadap Staphylococcus 
aureus. 

2. Lahagu et al. 2021 Efficacy of 
Cyombopogon 

Citratus Extract 
Against 

Enterococcus 
Faecalis 

Medan Eksperimental Serai (Cymbopogon 
citratus) dan bakteri 

Enterococcus 
Faecalis 

Terdapat senyawa bioaktif 
yang bermanfaat sebagai 

antibakteri dalam tanaman 
serai (Cymbopogon 

citratus) terhadap 
pertumbuhan 

Enterococcus Faecalis 

dengan konsentrasi diatas 
50%. 

3. Naik et al. 2010 Antibacterial 

activity of 
lemongrass 

(Cymbopogon 
citratus) oil against 

some selected 

pathogenic 
bacterias. 

India Eksperimental Serai (Cymbopogon 

citratus) dan bakteri 
Staphylococcus 

aureus, Bacillus 
cereus, Bacillus 

subtilis, Escherichia 

coli, Klebsiella 
pneumoniae dan 

Tanaman serai 

(Cymbopogon citratus ) 
mempuyai senyawa 

bioaktif yang mampu 
menghambat pertumbuhan 
bakteri dengan konsentrasi 

dibawah 50% 
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Pseudomonas 

aeruginosa. 

4. Anita et al. 2019 Uji daya hambat 
ekstrak daun miana 

(Coleus 
atropurpureus)  

terhadap 

Escherichia coli. 

Makkasar Eksperimental Ekstrak daun miana 
(Coleus 

atropurpureus) dan 
bakteri Escherichia 

coli 

Dalam penelitian ini 
metode Disc Diffusion ( 

Test Kirby & Baeur), 
terbukti menghasilkan 
diameter zona hambat 

disekitar paper disk. 

5. Maria et al. 2018 Formulasi Sediaan 
Gel Antibakteri 

Ekstrak Etanol 
Tanaman Sereh 
(Cymbopogon 

citratus (DC.) 
Stapf)  dan Uji 

Aktivitas 
Antibakter 

(Staphylococcus 

aureus) Secara in 
vitro 

Manado Eksperimental Sereh dan bakteri 
Staphylococcus 

aureus. 

Sediaan gel yang berasal 
dari tanaman sereh pada 

konsentrasi 0,5%, 1%, dan 
1,5% berpotensi sebagai 

antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus 
aureus. 

6. Nyamath et al. 2018 In vitro 

antibacterial 
activity of 

lemongrass 

(Cymbopogon 
citratus) leaves 

extract by agar 
well method 

India Eksperimental Serai (Cymbopogon 

citratus) dan bakteri 
Bacillus vallismortis, 

Lysinibacillus 

macroides and 
Staphylococcus 

aureus 

Staphylococcus aureus 

mencatat zona 
penghambatan yang lebih 
besar (12,50 mm) pada 

konsentrasi 1000 ppm. 
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Kesimpulan Kesenjangan 

(Elobarasi) penelitian 

Setelah melakukan kajian terhadap matrik keaslian penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Antibiotik Chloramphenicol yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan pedoman Clinical and 
Laboratory Standard Institute (CLSI) tahun 2018  

2. Pada penelitian sebelumnya konsentrasi ekstrak lebih banyak menggunakan konsentrasi lebih dari 50% 
sehingga pada penelitian ini menggunakan konsentrasi dibawah 50% 
3. Bakteri yang digunakan pada penelitian sebelumnya menggunakan bakteri Escherichia coli dan 

Enterococcus Faecalis sedangkan penelitian ini menggunakan bakteri Staphylococcus aureus 
4. Metode uji antibakteri yang digunakan pada penelitian sebelumnya adalah metode sumuran sedangkan 

metode uji antibakteri yang digunakan peneliti adalah metode Disc Diffusion (Test kirby & baeur). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Mengenai Tanaman Serai 

1. Klasifikasi Tanaman Serai 

Tanaman serai memiliki klasifikasi sebagai berikut menurut Plantamor: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Poales 

Famili  : Poaceae 

Genus  : Cymbopogon 

Spesies : Cymbopogon citratus 

 

Gambar 1. Tanaman Serai (Dokumentasi pribadi) 

http://plantamor.com/species/under/poaceae
http://plantamor.com/species/under/cymbopogon
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2. Nama Lain 

Serai atau Cymbopogon citratus merupakan tumbuhan yang termasuk ke dalam 

famili rumput-rumputan atau Poaceae. Tanaman ini dapat tumbuh di sub tropis 

dan tropis (Wifek et al., 2016). Dikenal dengan nama serai dapur di Indonesia, 

sereh di daerah Sunda, dan bubu di Halmahera (Silalahi, 2020). 

 
3. Morfologi Tanaman Serai 

Tanaman Serai merupakan rimpang padat dengan daun lebat. Tebingnya lebat 

hingga ketinggian 1 meter. Daunnya panjang berwarna hijau yang meruncing 

keatas berbentuk kerucut dikedua ujungnya dan dapat memanjang hingga 50 

cm dan lebar 1,5 cm. Daunnya berbentuk tabung dan bertindak sebagai batang 

semu. Tanaman ini menghasilkan bunga dalam fase pertumbuhan matang 

(Wifek et al., 2016). 

 
4. Kandungan Kimia Serai  

Minyak atsiri yang terkandung pada tanaman serai mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri seperti Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermidis, Streptococcus agalactiae, dan Escherichia coli. Senyawa bioaktif 

berupa minyak atsiri sereh memiliki efek sebagai antibakteri yang disebabkan 

karena adanya komponen sitronellal dan geraniol yang mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri baik gram positif maupun gram negatif. Minyak atsiri 

Sereh memiliki aktivitas antibakteri yang berspektrum luas (Maria et al., 2018). 
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Minyak atsiri dari serai umumnya digunakan sebagai pewangi dalam parfum 

dan kosmetik, seperti krim dan sabun. Minyak atsiri serai terdiri dari kandungan 

sitral yang tinggi, yang digunakan sebagai sumber produksi beta karoten dan 

vitamin. Oleh karena itu, karena adanya berbagai konstituen kimia yang ada 

dalam minyak serai, serai digunakan dalam berbagai industri farmasi untuk 

dimanfaatkan sebagai anti-depresan, analgesik, antpiretik, bakterisida, 

antiseptik, karminatif dan astringen (Wifek et al., 2016). 

 
Dari hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa senyawa bioaktif yang 

terdapat dalam serai dapur adalah tanin, flavonoid, fenol, karbohidrat dan 

minyak atsiri dengan menggunakan metode kromatografi lapis tipis (Ewansiha 

dkk., 2013). 

 
B. Tinjauan Mengenai Bakteri Staphylococcus aureus 

1. Klasifikasi Staphylococcus aureus 

Staphylococcus aureus memiliki klasifikasi sebagai berikut menurut Garrity 

(2004):  

Kingdom  : Procaryotae 

Divisi  : Protobacteria 

Kelas  : Protophyta 

Ordo  : Eubacteriales 
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Famili  : Microccaceae 

Genus  : Staphylococcus  

Spesies : Staphylococcus aureus 

 

Gambar 2. Staphylococcus aureus (Jawetz, 2013) 

2. Morfologi 

Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif dan muncul dalam bentuk 

bulat. Bakteri patogen ini sering menyerupai sekelompok anggur ketika diamati 

dibawah cahaya mikroskop setelah pewarnaan Gram. Staphylococcus berasal 

dari bahasa Yunani yang menyerupai sekelompok anggur atau staphyle dan 

berry (kokkos). Diameter sel berkisar 0,5-1,0 μM. Staphylococcus aureus adalah 

organisme aerob dan fakultatif anaerob yang membentuk koloni kuning atau 

putih yang cukup besar pada media agar-agar yang kaya akan nutris i 

(Gnanamani et al., 2017).   
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C.  Kimia Bahan Alam 

Bahan alam merupakan bahan kimia yang terdapat di alam, baik berasal dari 

tumbuhan, hewan maupun mineral. Pemanfaatan bahan alam berupa tumbuhan, 

hewan dan organisme laut tidak terlepas dari kandungan bahan kimia didalamnya. 

Bahan alam dapat menjadi sumber senyawa bioaktif yang dimanfaatkan dan dapat 

dikembangkan melalui proses sintesis. Kini banyak obat dari pengembangan 

senyawa bioaktif bahan alam, baik bahan alam yang berasal dari darat ataupun 

lautan. Mengingat kemajuan perkembangan ilmu pengetahuan mengenai bahan 

alam yang semakin pesat, dan makin banyaknya pemanfaatan tumbuhan untuk 

kesehatan dan kosmetika maka bahan alam dapat dikembangkan menjadi suatu 

model guna untuk mendapatkan senyawa dengan aktivitas yang lebih poten yaitu 

menjadi dasar penemuan obat baru (Hanani, 2014).  

 

D. Tinjauan Mengenai Ekstraksi 

1. Ekstrak 

Ekstraksi adalah proses pemisahan senyawa dari matriks atau simplisia dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai. Pelarut yang digunakan berdasarkan pada 

polaritas senyawa yang akan disari, baik bersifat polar hingga nonpolar. Dalam 

melakukan ekstraksi, simplisia yang digunakan sebaiknya simplisia segar. 

Simplisia yang dikumpulkan terlebih dahulu dibersihkan dari pengotor dengan 

cara pemisahan simplisia lain yang tidak diinginkan atau pencucian. Cara 

pengeringan dipilih yang tidak mengakibatkan terjadinya perubahan metabolit 
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serta pengaruh sinar matahari dengan suhu yang tidak terlalu tinggi. 

Pengeringan yang sering dilakukan salah satunya adalah dengan aliran udara.  

Sebelum proses ekstraksi simplisia disimpan dalam wadah tertutup rapat dan 

tidak disimpan dalam jangka waktu yang lama untuk mencegah tumbuhnya 

hama atau kutu (Hanani, 2014). 

 
Suhu ekstraksi dan lama ekstrasi akan mempengaruhi efisiensi ekstraksi. 

Temperatur yang tinggi dapat meningkatkan kelarutan dan difusi. Temperatur 

yang tinggi dapat menyebabkan pelarut hilang yang mengarah ke ekstrak dari 

kotoran yang tidak diinginkan. Efisiensi ekstraksi dapat menjadi efisien atau 

meningkat yaitu dengan meningkatnya durasi ekstraksi dalam rentang waktu 

tertentu.  Semakin meningkat waktu tidak akan mempengaruhi ekstraksi 

setelah kesetimbangan zat terlarut dicapai didalam dan di luar bahan padat 

(Zhang et al., 2018). 

2. Metode Ekstraksi 

Tujuan dari ekstraksi adalah untuk menarik atau memisahkan senyawa dari 

campurannya atau simplisia. Ada berbagai cara ekstraksi yang telah 

diketahui, dimana masing-masing cara tersebut memiliki keuntungan dan 

kerugiannya. Pemilihan metode ekstraksi ini dilakukan dengan memerhatikan 

antara lain sifat senyawa, pelarut yang digunakan, dan alat yang tersedia. 

Selain itu, faktor yang perlu diperhatikan dalam melakukan ekstraksi yaitu 

struktur untuk setiap senyawa, suhu dan tekanan. Alkohol merupakan salah 
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satu pelarut yang paling banyak dipakai untuk menyari secara total (Hanani, 

2014). Beberapa metode ekstraksi yang umum digunakan masing-mas ing 

dijabarkan dibawah ini : 

a. Cara Dingin 

1) Maserasi 

Metode maserasi atau pencelupan melibatkan perendaman bahan 

tanaman (kasar atau bubuk) dalam wadah tertutup dengan pelarut 

yang diinginkan dan dibiarkan disuhu kamar selama jangka waktu 

tertentu (Colvin, 2018). Pada proses maserasi terjadi adanya proses 

keseimbangan konsentrasi antara larutan diluar dan didalam sel 

sehingga diperlukan pergantian pelarut secara berulang (Hanani, 

2014). 

Proses ini bermaksud untuk menghancurkan dinding sel tanaman 

untuk melepaskan senyawa bioaktif yang diinginkan dalam pelarut 

ekstraksi yang digunakan. Meskipun merupakan metode ekstraksi 

yang paling tradisional dan konvensional, teknik ini paling mudah 

dan sederhana (Colvin, 2018). 

2) Perkolasi 

Perkolator adalah alat yang digunakan dalam perkolasi. Sampel 

bubuk kering ditambah dengan air mendidih dan dimaserasi selama 

2 jam. Proses perkolasi biasanya dilakukan pada tingkat sedang 
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(missal 6 tetes/menit) sampai ekstraksi selesai sebelum penguapan 

untuk mendapatkan ekstrak terkonsentrasi (Nn, 2015). 

 

b. Cara Panas 

1) Refluks 

Ekstrasi reflux lebih efesien dibandingkan perkolasi atau maserasi 

dan membutuhkan lebih sedikit waktu ekstrasi dan pelarut. Metode 

ini tidak dapat digunakan untuk ekstraksi produk alami termolab il. 

Reflux dengan 70% etanol memberikan hasil tertinggi dari bio-

inteksida alami (Zhang et al., 2018). 

2) Soxhletasi 

Soxletasi adalah metode ekstraksi yang menggunakan pelarut 

organik pada suhu didih dengan alat soxhlet. Pada proses soxhletas i 

simplisia dan ekstrak berada pada labu yang berbeda. Pemanasan 

dapat mengakibatkan pelarut menguap dan uap masuk dalam labu 

pendingin. Hasil kondensasi jatuh kebagian simplisia sehingga 

ekstraksi berlangsung secara terus-menerus dengan jumlah pelarut 

yang relatif konstan (Hanani, 2014). 

3) Infus 

Infus merupakan metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut 

polar air, dengan suhu 96-98% selama 15-20 menit (dihitung setelah 

suhu 96°C tercapai). Berapa infusa yang tercelup dalam tangas air. 
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Cara ini untuk simplisia yang bersifat lunak seperti bunga dan daun 

(Hanani, 2014).  

4) Dekok 

Dekok Merupakan metode ekstraksi yang mirip dengan infusa, 

hanya saja proses waktu ekstraksi dekok lebih lama yaitu 30 menit 

dan suhunya mencapai titik didih air (Hanani, 2014).  

5) Destilasi Uap 

Destilasi Uap adalah metode yang biasa digunakan untuk ekstraksi 

minyak atsiri. Beberapa senyawa alami mengalami dekomposisi dalam 

destilasi uap. Baik minyak atsiri primer dan minyak atsiri sekunder oleh 

destilasi uap (Zhang et al., 2018). 

 

E. Antibiotik Chloramphenicol 

Antibiotik merupakan senyawa kimia yang dihasilkan oleh mikroba (khususnya 

dihasilkan oleh fungi) atau dihasilkan secara sintetik yang dapat membunuh atau 

menghambat perkembangan bakteri atau organisme lainnya (Utami, 2012). 

Sehingga antibiotik yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan pedoman 

Clinical and Laboratory Standard Institute (CLSI) tahun 2018 pada Gambar 3 

mengenai Standar Kinerja untuk Tes Kerentanan Disk Antimikroba, edisi ke-13 

Standar CLSI M02 dimana Chloramphenicol memiliki nilai kerentanan lebih dari 

18 mm dan nilai resistensi kurang dari 12 mm.  Antibiotik ini memiliki aktivitas 

yang sangat kuat untuk melawan bakteri gram negatif, gram positif dan beberapa 
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bakteri anaerob lain seperti Streptococcus pneumonia, Haemophillus influenzae 

dan Pseudomonas (Farida et al., 2017). 

 

Chloramphenicol merupakan antibiotik spektrum luas sehingga dapat 

menyebabkan efek samping hematologik yang berat jika diberikan secara sistemik. 

Oleh karena itu, sebaiknya obat ini dicadangkan untuk penangan infeksi yang 

mengancam jiwa, terutama akibat Hemophilus influenzae dan demam tifoid. 

Sindrom Grey baby dapat terjadi setelah pemberian dosis tinggi pada neonatus 

dengan metabolisme hati yang belum matang, sehingga untuk menghindarkan hal 

ini dianjurkan untuk melakukan monitoring kadar plasma (Seto, 2017).  

 

Demam tifoid merupakan salah satu penyakit infeksi yang dapat mengancam 

kesehatan masyarakat Indonesia dengan faktor penyebabnya adalah Salmonella 

typhi. Lini pertama pengobatan penyakit ini adalah Chloramphenicol (Nuraini et 

al., 2015). Adapun kekurangan dari antibiotik bila digunakan dalam jangka waktu 

yang lama akan menyebabkan komplikasi dan resistensi bakteri (Azmi et al., 2015). 

Disamping itu pemakaian Chloramphenicol dapat menimbulkan efek samping 

berupa penekanan sumsum tulang dan yang paling ditakuti terjadi anemia aplastic 

(Nuraini et al., 2015). 
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Gambar 3. Pedoman antibiotik berdasarkan CLSI, 2018. 

 

F. Tinjauan Mengenai Antibakteri 

1. Antibakteri 

Antibakteri adalah senyawa yang diproduksi oleh mikroorganisme dan dalam 

konsentrasi kecil yang mampu menghambat dan bahkan membunuh proses 

kehidupan mikroorganisme (Menon & Satria, 2014). 

 
Mekanisme senyawa antibakteri secara umum dilakukan dengan merusak  

dinding sel, mengubah permeabilitas membran, mengganggu sintesis protein, 

dan menghambat kerja enzim (Septiani et al., 2017). Berdasarkan mekanisme 

kerjanya, antibakteri digolongkan menjadi 2 yaitu bakterisida yang bekerja 

dengan cara membunuh bakteri dan bakteriostatis bekerja dengan cara 

menghambat pertumbuhan bakteri (Tjay dan Rahardja., 2007). 
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2. Metode Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Pada uji ini, yang akan diukur adalah respon pertumbuhan bakteri terhadap 

agen antibakteri. Salah satu manfaat dari uji antibakteri ini adalah untuk 

memperoleh satu sistem pengobatan yang efektif dan efisien. Penentuan setiap 

kepekaan bakteri terhadap suatu obat dengan menentukan kadar obat terkecil 

yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri secara in vitro. Terdapat 

beberapa cara pengujian antibakteri seperti yang dijelaskan dibawah ini, 

sebagai berikut: 

a. Metode Difusi 

Metode difusi digunakan untuk menentukan sensitivitas bakteri uji 

terhadap agen antibakteri. Area jernih yang terdapat pada permukaan 

media agar mengindikasikan adanya hambatan terhadap pertumbuhan 

bakteri oleh senyawa antibakteri. Adapun kelebihan metode ini adalah 

metodenya mudah dilakukan sehingga tidak memiliki alat khusus dan 

mencakup fleksibilitas yang lebih besar (Fitriana et al., 2020). Pada 

metode ini dilakukan 3 cara yaitu: 

1) Metode Difusi Agar Disk 

Pelat agar diinokulasi dengan inoculum standar dari mikroorganime 

uji. Kemudian filter kertas cakram (sekitar 6mm) yang mengandung 

senyawa uji pada konsentrasi yang diinginkan, ditempatkan pada 

permukaan agar. Cawan petri diinkubasi dalam kondisi yang sesuai. 
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Umumnya, agen antibakteri berdifusi kedalam agar menghambat 

perkembangan dan pertumbuhan bakteri uji dan kemudian diukur 

pertumbuhan diameter zona hambat (Balouiri et al., 2016). Disc 

Diffusion (Tes Kirby & Bauer) untuk menentukan aktivitas agen 

antibakteri (Pratiwi, 2008). 

2) Metode Difusi Agar Sumuran 

Metode difusi agar sumuran digunakan untuk mengevaluasi aktivitas 

antibakteri tanaman. Demikian pula untuk prosedur yang digunakan 

dalam metode difusi sumuran, permukaan pelat agar diinokulas i 

dengan menyebarkan volume inokulum bakteri diatas seluruh 

permukaan agar. Lalu sebuah lubang dengan diameter 6 sampai 8 

mm diisi secara aseptis dan volume (20-100ml) agen atau ekstrak 

antibakteri pada konsentrasi yang diinginkan dimasukan kedalam 

sumur, Kemudian pelat agar diinkubasi dalam kondisi yang sesuai 

tergantung pada uji mikroorganisme. Antibakteri berdifusi dalam 

media agar dan menghambat pertumbuhan strain bakteri yang diuji 

(Balouiri et al., 2016). 

3) Metode Difusi Agar Plug 

Metode difusi agar plug sering digunakan untuk melihatkan 

antagonis antara bakteri. Prosedurnya sama dengan metode difusi 

disk yaitu membuat kultur agar-agar dari strain biakan medium yang 
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diinginkan dengan goresan dipermukaan plat. Selama pertumbuhan, 

sel bakteri mengeluarkan molekul dan berdifusi dalam agar 

medium, Setelah inkubasi, plot agar atau silinder dipotong secara 

aseptis dan diendapkan pada permukaan agar dari cawan petri lain 

yang sebelumnya diinokulasi oleh bakteri uji. Kemudian aktivitas 

antibakteri dari molekul yang di sekresikan bakteri dideteksi oleh 

munculnya zona hambatan di sekitar agar (Balouiri et al., 2016). 

 

b. Metode Dilusi 

Metode dilusi padat dilakukan dengan menginokulasi bakteri uji pada 

media agar yang mengandung agen antibakteri. Metode ini dibedakan 

menjadi dua cara yaitu: 

1) Metode dilusi cair / broth dilution test (serial dilution) 

Metode dilusi ini dibagi menjadi 2 pengukuran yaitu Minimum 

Inhibitory Concentration (MIC) atau Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM). KHM ditetapkan dengan adanya larutan uji 

antibakteri pada kadar terkecil yang terlihat jernih tanpa adanya 

pertumbuhan bakteri uji. Larutan yang sudah ditetapkan sebagai 

KHM  selanjutnya dikultur ulang pada media cair tanpa 

penambahan bakteri uji ataupun senyawa antibakteri, kemudian 

diinkubasi selama 18-24 jam sedangkan Minimum Bactericidal 

Concentration (MBC) atau Konsentrasi bunuh minimum (KBM) 
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adalah media cair yang terlihat jernih setelah inkubasi ditetapkan 

sebagai KBM. Metode ini dilakukan dengan membuat seri 

pengenceran agen antibakteri pada medium cair yang ditambahkan 

dengan bakteri uji. ( Pratiwi, 2008). 

2) Metode dilusi padat / solid dilution test 

Metode ini sama seperti metode dilusi cair namun menggunakan 

media padat (solid). Keuntungan dari metode ini adalah satu 

konsentrasi senyawa antibakteri yang diuji dapat digunakan untuk 

menguji beberapa bakteri uji (Pratiwi, 2008). 
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BAB III 

KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

 

 

A. Kerangka Teori  
 

 

  

Cymbopogon citratus 

Senyawa Bioaktif 
(Tanin, Flavonoid, Fenol 

dan Minyak atrsiri) 
 

Ekstraksi 

Cara Dingin 
(Maserasi dan 

Perkolasi) 

 

 
Destilasi Uap 

 

 

Cara Panas 

(Reflux,Soxhlet, 
Infus dan Dekok) 

 

 Ekstrak 

Uji Aktivitas 

Antibakteri 

Cara Difusi 

Disc diffusion (Test 
kirby & baeur) 

 

 

Cara Dilusi 

Dilusi Cair (Broth 
dilusion test) dan Dilusi 

Padat (Solid dilusion test) 

 

 
Staphylococcus aureus 

 Gambar 4. Kerangka Teori 
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Keterangan Kerangka Teori: 

Serai (Cymbopogon citratus) merupakan tumbuhan yang termasuk ke dalam famili 

rumput-rumputan atau Poaceae. Diketahui bahwa kandungan senyawa bioaktif 

yang terdapat dalam serai adalah tanin, flavonoid, fenol, dan minyak atsiri 

(Ewansiha dkk., 2012). Senyawa bioaktif berupa minyak atsiri sereh memiliki efek 

sebagai antibakteri yang disebabkan karena adanya komponen sitronellal dan 

geraniol yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri baik gram positif maupun 

negatif, sehingga serai dapat digunakan untuk mengobati berbagai penyakit infeksi 

bakteri yang resisten terhadap antibiotik (Maria et al., 2018). 

 
Salah satu cara untuk mendapatkan kandungan senyawa bioaktif yaitu dengan 

melakukan ekstraksi simplisia tanaman yang berpotensi sebagai obat. Ekstraksi 

dilakukan untuk memisahkan senyawa bioaktif yang diinginkan dari tumbuhan 

tersebut. Metode ekstraksi dibagi menjadi 3 yaitu Metode ekstraksi cara dingin, 

panas dan destilasi uap. Perbedaan ketiga metode tersebut terletak pada proses dan 

ekstrak yang diinginkan (Zhang et al., 2018). 

 
Adapun untuk mengetahui pengaruh antara ekstrak etanol batang serai terhadap 

bakteri yaitu dengan melakukan uji antibakteri. Uji antibakteri ini dibagi menjadi 

2 yaitu metode difusi dan dilusi. Metode difusi digunakan untuk menentukan 

sensitivitas bakteri uji terhadap senyawa antibakteri yang ditunjukan diameter zona 

hambat pertumbuhan bakteri (Fitriana et al., 2020) sedangkan metode dilusi 
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digunakan untuk mengukur Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) (Pratiwi, 2008).  

 

Salah satu bakteri patogen yang akan digunakan untuk uji senyawa antibakteri pada 

penelitian ini adalah Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus adalah bakteri 

Gram positif yang berbentuk seperti anggur. Selain itu Staphylococcus aureus 

merupakan bakteri aerob dan fakultatif anaerob yang membentuk koloni kuning 

atau putih pada media agar yang kaya nutrisi (Gnanamani et al., 2017). 
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B. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

  

Batang Serai 

Ekstraksi 

Ekstrak Batang serai 

Tanin Flavonoid Minyak atsiri

 

Fenol 

Senyawa Antibakteri 

Uji Senyawa Antibakteri 

pada Staphylococcus aureus 

Metode Disc Diffusion 

(Test kirby & baeur) 

Menunjukan adanya 

diameter zona hambat 

Tidak menunjukan 

adanya diameter zona 

hambat 

Gambar 5. Kerangka Konsep 
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Keterangan Kerangka Konsep: 

Batang tanaman serai (Cymbopogon citratus) mengandung senyawa bioaktif 

yang berpontensi sebagai antibakteri. Adapun metode untuk memisahkan 

kandungan senyawa bioaktif suatu tanaman dilakukan dengan ekstraksi. Hasil dari 

ekstraksi batang serai berupa ekstrak yang mengandung tanin, flavonoid, fenol, 

karbohidrat dan minyak atsiri (Ewansiha dkk., 2012). Salah satu kandungan 

senyawa bioaktif yang berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri adalah 

minyak atsiri (Silalahi, 2020). Uji ekstrak batang serai yang mengandung senyawa 

antibakteri dapat dilakukan dengan metode Disc diffusion (Test kirby & baeur) 

terhadap bakteri patogen seperti Staphylococcus aureus. Indikator sensitivitas 

Staphylococcus aureus ditunjukan dengan adanya diameter zona hambat 

pertumbuhan bakteri pada media agar (Balouiri et al., 2016). 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Pemberian ekstrak etanol batang serai (Cymbopogon citratus) dengan konsentrasi 

10%, 20%, 30%, 40% dan 50% mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. 
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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif dengan desain penelit ian 

eksperimental , artinya penelitian ini didesain untuk membuktikan hubungan antar 

variabel pada kelompok penelitian yang telah dilakukan intervensi dengan metode 

uji antibakteri Disc Diffusion (Test kirby & baeur).  

 
Penelitian Eksperimental merupakan satu-satunya metode penelitian yang dapat 

menguji hipotesis mengenai hubungan sebab akibat ( Sudaryono, 2014). 

 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fitokimia dan Mikrobiologi STIKes 

Mitra Keluarga 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret - April 2021. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan ditelit i 

(Notoatmodjo., 2018). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelit ian 

adalah biakan murni Staphylococcus aureus atcc25923 koleksi Laboratorium 

Parasitologi Universitas Indonesia. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah 

hasil isolat murni Staphylococcus aureus atcc25923 yang di isolasi dari biakan 

murni Staphylococcus aureus atcc25923 koleksi Laboratorium Parasitologi 

Universitas Indonesia. 

 
D. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel Bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab, 

karena adanya variabel terikat (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas adalah ekstrak etanol batang serai (Cymbopogon 

citratus) dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% b/v. 
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2. Variabel Terikat  

Variabel Terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini yang 

menjadi variabel terikat adalah diameter zona hambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus.  

3. Variabel Kontrol 

Variabel Kontrol adalah variabel yang dikendalikan maka dibuat konstan atau 

baku sehingga hubungan variabel bebas terhadap terikat tidak dipengaruhi oleh 

faktor luar yang tidak diteliti (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini variabel 

kontrol dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Kontrol Negatif :  

Kontrol negatif pada penelitian ini diberi aquadest steril 

b. Kontrol Positif :  

Kontrol positif pada penelitian ini diberi antibiotik Chloramphenicol. 

 
E. Definisi Operasional 

Definisi Operasional Variabel merupakan petunjuk yang lengkap tentang apa yang 

harus diamati serta mengukur suatu variabel ataupun konsep untuk menguji 

kesempurnaan (Matheus, 2016).  

Adapun definisi operasional pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala 
Ukur 

1. Ekstrak etanol 

batang serai 
(Cymbopogon 

citratus) 

Ekstrak etanol batang serai 

(Cymbopogon citratus) 
adalah hasil ekstraksi batang 

serai melalui metode 
maserasi.  
Maserasi melibatkan 

perendaman bahan tanaman 
dengan pelarut yang 

diinginkan dan dibiarkan 
pada suhu kamar. Proses ini 
untuk  melepaskan senyawa 

bioaktif yang diinginkan 
(Colvin, 2018). 

Rotary 

evaporator , 
timbangan 

analitik , 
dan 
mikropipet. 

Konsentrasi 

bertingkat 
dari ekstrak 

etanol 
batang 
serai. 

Rasio 

2 Zona 

hambat 
pertumbuhan 

Staphylococcus 
aureus 

Zona hambat berupa 

zona bening yang berada di 
sekitar kertas cakram pada 

media agar biakan bakteri, 
sehingga hal tersebut 
menunjukkan aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol 
batang serai terhadap 
pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus  
(Evi Hanizar, 2018).  

Jangka 

sorong dan 
Penggaris. 

 

Diameter 

zona 
hambat 

(mm). 

Rasio 

3 Antibiotik  

Chloramphenico
l 

Antibiotika adalah senyawa 

kimia yang dihasilkan oleh 
mikroba (khususnya 

dihasilkan oleh fungi) atau 
dihasilkan secara sintetik 
yang dapat membunuh atau 

menghambat perkembangan 
bakteri (Utami, 2012). 

Antibiotik ini memiliki 
aktivitas yang sangat kuat 
untuk melawan bakteri gram 

negatif, gram positif dan 
beberapa bakteri anaerob 

lain seperti Streptococcus 
pneumonia, Haemophillus 

Timbangan 

analitik dan 
mikropipet 

Cakram uji 

yang sudah 
direndam 

antibiotik 
klindamisin, 
 

Konsentrasi 
antibiotik 

Chloramphe
nicol. 
 

Rasio 
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influenza dan Pseudomonas 

(Farida et al., 2017). 
 

4 Aquadest Steril Aquadest steril merupakan 

air untuk injeksi yang 
disterilkan dan dikemas 
dengan cara yang sesuai. 

Tidak mengandung bahan 
antimikroba atau bahan 

tambahan lainnya. Cairan 
jernih, tidak berwarna dan 
tidak berbau  (Kementerian 

Kesehatan RI, 2014). 

Autoklaf 

dan 
mikropipet 

Konsentrasi Rasio 
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F. Alur Penelitian 

 

  

Sterilisasi Alat dan Bahan 

Pembuatan Ekstrak 

Pembuatan Larutan Uji 

P(-) 

(Kontrol 

Negatif) 

Bakteri 

diberi 

aquadest 

steril 

P (+) 
(Kontrol 
Positif) 
Bakteri 
diberi 

Antibiotik 
Chloramphe

nicol 

P (10%) 

Bakteri diberi 

ekstrak 

batang serai 

dengan 

konsentrasi 

10% 

P (20%) 

Bakteri diberi 

ekstrak 

batang serai 

dengan 

konsentrasi 

20% 

P (30%) 

Bakteri diberi 

ekstrak 

batang serai 

dengan 

konsentrasi 

30% 

P (40%) 

Bakteri diberi 

ekstrak 

batang serai 

dengan 

konsentrasi 

40% 

P (50%) 

Bakteri diberi 

ekstrak 

batang serai 

dengan 

konsentrasi 

50% 

Pembuatan bakteri di media agar dan 

di inkubasi selama 24 jam 37°C  

Pembuatan suspensi bakteri staphylococcus aureus  

Pembuatan standar kekeruhan larutan 

(Larutan Mc.Farland) 

Uji senyawa antibakteri staphylococcus 

aureus terhadap ekstrak etanol batang serai 

Pengamatan dan Pengukuran Zona Hambat 

Gambar 6. Alur Penelitian 
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G. Bahan dan Alat Penelitian 

1. Bahan 

Batang serai (Cymbopogon citratus), bakteri uji (Staphylococcus aureus), 

aquadest, etanol 96%, etanol 70%, disk Chloramphenicol 30 μg, larutan Mc. 

Farland, NaCl 0,9%, Nutrient Agar (NA), Mueller Hinton Agar (MHA), agar 

powder bacteriological, kertas saring, kertas label, kertas perkamen, dan 

alumunium foil. 

2. Alat 

Sensi glove dan masker, swab steril, gunting, botol spray alkohol, kain kasa, 

gelas kimia, gelas ukur, tabung reaksi dan rak tabung reaksi, cawan petri, 

batang pengaduk, pipet tetes, spatula, blender, Pinset, jarum ose, ayakan, kertas 

cakram (Paper disk), jangka sorong, mikropipet, bunsen, timbangan analit ik, 

rotary evaporator, Laminar Air Flow (LAF), inkubator, autoklaf dan alat 

fotografi. 

 

H. Cara Kerja Penelitian  

1. Sterilisasi  

Sebelum alat digunakan maka seluruh peralatan selama penelitian ini harus 

dibersihkan dengan cara dicuci dan dikeringkan lalu dibungkus dengan 

alumunium foil. Kemudian disterilisasi didalam autoklaf selama 15 menit pada 

suhu 121°C sedangkan untuk jarum ose disterilisasikan dengan cara dibakar 
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diatas api langsung menggunakan spiritus dan pinset di sterilisasi didalam oven 

selama 1 jam pada suhu 100°C (Anita et al., 2019). 

2. Pembuatan Larutan Uji 

a. Pembuatan Larutan Kontrol Negatif 

Larutan kontrol negatif digunakan cakram disk berisi aquadest steril 

(Prabasari et al., 2019).  

b. Pembuatan Larutan Kontrol Positif 

Kontrol positif yang digunakan adalah cakram disk antibiot ik 

Chloramphenicol 30 μg (Prabasari et al., 2019). 

c. Pembuatan Larutan Konsentrasi 

Dibuat larutan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% b/v kemudian 

dilarutkan dengan aquadest steril (Hardiana & Wulandari., 2019).  

N1 x V1 = N2 x V2 

Keterangan :  

N1 = Konsenterasi awal  

V1 = Volume awal  

N2 = Konsenterasi akhir  

V2 = Volume akhir 

3. Persiapan Sampel 

Sampel berupa Batang Serai sebanyak 1 kg dikumpulkan kemudian dibersihkan 

dari sisa kotoran, selanjutnya dicuci dibawah air mengalir sampai bersih. 
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Setelah bersih dari pengotor, batang serai ditiriskan, lalu diiris tipis dan 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan dibawah sinar matahari dan ditutupi 

dengan kain hitam selama 7 hari. Sampel yang telah kering kemudian 

dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi serbuk. Serbuk yang 

dihasilkan diayak dengan menggunakan ayakan, sampai diperoleh serbuk yang 

halus dan homogen. Hasilnya dimasukkan kedalam wadah gelas tertutup (Dima 

et al., 2016). 

4. Pembuatan Ekstrak 

Ekstrak Batang Serai diperoleh dengan cara maserasi. Hasil serbuk simplis ia 

batang serai sebanyak 100gram direndam dalam etanol 96% sebanyak 500 ml 

dengan menggunakan erlenmeyer dan ditutup hingga rapat menggunakan 

alumunium foil dan biarkan selama 5 hari dan dimana setiap harinya larutan di 

aduk. Setelah 5 hari, rendaman sampel tersebut disaring menggunakan kertas 

saring menghasilkan filtrat 1 sebanyak 214 ml dan residu 1. Residu 1 kemudian 

direndam kembali dengan etanol 96% sebanyak 250 ml dan ditutup hingga 

rapat menggunakan alumunium foil dan biarkan selama 2 hari dan dimana 

setiap harinya larutan di aduk. Setelah 2 hari rendaman sampel tersebut disaring 

dengan kertas saring sehingga menghasilkan filtrat 2 sebanyak 193 ml dan 

residu 2. Setelah itu filtrat 1 dan filtrat 2 dicampur hingga menjadi satu, 

kemudian dievaporasi menggunakan rotary evaporator, hingga memperoleh 

ekstrak yang cukup kental. Setelah mendapatkan ekstrak yang cukup kental 
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kemudian di water bath dan diuapkan hingga seluruh pelarut etanol menguap. 

Ekstrak kental kemudian ditimbang dan disimpan sebelum sampel siap 

digunakan untuk pengujian (Dima et al., 2016).  

5. Persiapan Bakteri Uji 

Satu mata ose bakteri Staphylococcus aureus murni digoreskan pada media 

Nutrient Agar, lalu diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.  (Anita et al., 

2019).  

6. Pembuatan Standar Kekeruhan Larutan (Larutan Mc. Farland) 

Larutan baku Mc Farland terdiri atas 2 campuran, yaitu larutan BaCl2 dan 

H2SO4 1%. Larutan BaCl2 1% sebanyak 0,05 ml dicampur dengan larutan 

H2SO4 1% sebanyak 9,95 ml dalam labu takar hingga homogen. Suspensi ini 

digunakan sebagai larutan standar pembanding kekeruhan suspensi (Anita et 

al., 2019).  

7. Pembuatan Suspensi Bakteri 

Membuat larutan suspensi bakteri dengan cara biakan Staphylococcus aureus 

yang sudah diremajakan diambil 1 ose bakteri dan dimasukkan kedalam tabung 

reaksi yang berisi 10 ml larutan NaCl 0,9%, kemudian dibuat kekeruhannya 

dan dibandingkan dengan standar Mac Farland 0,5% (Anita et al., 2019).  

8. Pembuatan Media Mueller Hinton Agar (MHA) 

Mueller Hinton Agar (MHA) ditimbang sebanyak 13,68gr dan Agar powder 

bacteriological ditimbang sebanyak 1,368g dibuat dalam 360ml aquadest, 
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dipanaskan pada hot plate agar semua bahan larut sempurna. Larutan kemudian 

dipipet 20 ml, lalu dimasukkan kedalam cawan petri dan dibiarkan hingga 

membeku (Anita et al., 2019).  

9. Pengujian Uji Antibakteri 

Diambil hasil suspensi bakteri dengan menggunakan swab steril lalu diusapkan 

merata pada seluruh permukaan media MHA. Kemudian ditempelkan masing-

masing paper disk yang sudah direndam sebanyak 30 μl pada ekstrak etanol 

batang serai (Cymbopogon citratus) sesuai konsentrasi selama ± 30 menit dan 

kontrol positif (Chloramphenicol) serta kontrol negatif (Aquadest steril). Paper 

disk diletakkan dipermukaan media MHA menggunakan pinset steril dan 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C (Anita et al., 2019).  

 

Bahan uji dikategorikan positif apabila uji hasil laboratorium pada ekstrak 

etanol batang serai (Cymbopogon citratus) dapat menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat yang 

terbentuk disekitar paper disk (Anita et al., 2019). 

10. Pengamatan dan Pengukuran 

Pengamatan pada penelitian ini dilakukan setelah 1x24 jam masa inkubasi. 

Daerah bening yang terdapat pada media pengujian menunjukan kepekaan 

bakteri terhadap bahan antibakteri yang dinyatakan dengan diameter zona 

hambat. Pengukuran diameter zona hambat diukur menggunakan jangka sorong 
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dalam satuan millimeter (mm) Penilaian diameter zona hambat antibiot ik 

Chloramphenicol berdasarkan pedoman Clinical and Laboratory Standard 

Institute (CLSI) tahun 2018.  

Tabel 3. Standar Clinical and Laboratory Standard Institute (CLSI), 2018. 

Antimicrobial 

Agent 

Test Culture (zone diameters in mm) 

 Resistant Intermediete Susceptible 

Chloramphenicol ≤ 12 mm 13-17 mm ≥18 mm 

 

I. Pengelolaan dan Analisis Data 

 

 
Hipotesis komparatif 

numerik berpasangan 

˃ 2 kelompok 

Rasio 

Parametrik 

Uji distribusi normal 

Uji homogenitas variansi 

Uji one-way anova 

Uji Post-Hoc Bonferroni 

Gambar 7. Pengelolaan dan Anaisis Data 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium Fitokimia dan 

Mikrobiologi STIKes Mitra Keluarga pada bulan Maret hingga April 2021. Uji 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Batang Serai (Cymbopogon citratus) terhadap 

Bakteri Staphylococcus aureus dengan berbagai perlakuan variasi konsentrasi 10%, 

20%, 30%, 40%, 50% ekstrak etanol batang serai (Cymbopogon citratus), kontrol 

positif (Chloramphenicol) dan kontrol negatif (Aquadest steril) dengan 3 kali 

pengulangan menunjukan hasil sebagai berikut ini:  

 
Tabel 4. Hasil Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Batang Serai (Cymbopogon 

citratus) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

Perlakuan  Diameter Zona Hambat (mm)  Rata-

Rata 

Keterangan 

 Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3   

Kontrol Positif 22mm 23mm 22,5mm 22,5mm Sensitif 

Kontrol Negatif - - - - Resisten 

Konsentrasi 
10% 

1mm 1mm 1mm 1mm Resisten 

Konsentrasi 

20% 

1,25mm 1,25mm 1,25mm 1,25mm Resisten 

Konsentrasi 
30% 

2mm 1,5mm 2,5mm 2mm Resisten 

Konsentrasi 

40% 

2,75mm 2,5mm 2mm 2,41mm Resisten 

Konsentrasi 
50% 

2,5mm 3,5mm 3mm 3mm Resisten 



44 
 

 
 

Pada penelitian ini dilakukan analisis perbedaan rata-rata antar kelompok perlakukan 

(K(-), K(+), 10%, 20%, 30%, 40% dan 50%) menggunakan  uji statistik parametrik 

berupa uji One Way Anova, Sebelum dilakukan uji tersebut maka harus dilakukan uji 

normalitas dan uji variansi dimana data tersebut harus homogen (Trisia et al., 2018). 

Setelah mendapatkan hasil uji normalitas data (lampiran 10) dan homogenitas variansi 

(lampiran 11) dapat dilakukan uji One Way Anova. Tabel 5 menunjukan bahwa hasil 

uji One Way Anova terhadap kelompok perlakuan menghasilkan nilai p = 0,000 (p < 

0,05). Artinya rata-rata diameter zona hambat pertumbuhan staphylococcus aureus 

antar kelompok perlakuan menunjukan perbedaan secara nyata. Hasil uji One Way 

Anova data dapat dilihat pada tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Uji One Way Anova 

Uji One Way Anova Hasil 

N 21 

Mean 4,59 

Standard deviasi 7,55 

Signifikansi diameter zona hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus 0,000 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 5, maka uji One Way Anova pada penelitian ini 

perlu dilakukan uji lanjutan atau Post-Hoc test yaitu uji Bonferroni. Tabel 6 merupakan 

hasil uji Post-Hoc Bonferroni yang menunjukan jika data memiliki nilai p < 0,05 maka 

rata- rata diameter zona hambat pertumbuhan staphylococcus aureus menunjukan 

perbedaan secara nyata. Apabila nilai p > 0,05 maka rata-rata diameter zona hambat 

pertumbuhan staphylococcus aureus tersebut tidak menunjukan perbedaan secara 

nyata (Trisia et al., 2018). Hasil uji Post-Hoc Bonferroni dapat dilihat pada tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Uji Bonferroni 

 10% 20% 30% 40% 50% Kontrol 

Positif 

Kontrol 

Negatif 

10% - 1,000 0,086 0,005* 0,000* 0,000* 0,086 

20% 1,000 - 0,469 0,028* 0,001* 0,000* 0,016* 

30% 0,086 0,469 - 1,000 0,086 0,000* 0,000* 

40% 0,005* 0,028* 1,000 - 1,000 0,000* 0,000* 

50% 0,000* 0,001* 0,086 1,000 - 0,000* 0,000* 

Kontrol 

Positif 

0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* - 0,000* 

Kontrol 

Negatif 

0,086 0,016* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* - 

Keterangan: Tanda * menunjukan perbedaan secara nyata (P < 0,05)  

 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa pemberian ekstrak etanol batang serai 

(cymbopogon citratus) dengan konsentrasi 10%, 20%, 30% belum mampu 

menghambat pertumbuhan staphylococcus aureus secara nyata (P>0,05), sedangkan 

pemberian ekstrak etanol batang serai (cymbopogon citratus) dengan konsentrasi 40% 

dan 50% mampu menghambat pertumbuhan staphylococcus aureus secara nyata 

(P<0,05).   
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BAB VI  

PEMBAHASAN 

 

 

Pada penenelitian ini, sampel yang digunakan adalah tanaman serai (Cymbopogon 

citratus) yang tumbuh di daerah Pasir Angin, Bogor, Jawa Barat. Adapun bagian 

tanaman yang digunakan yaitu bagian batang dari tanaman serai. Tanaman serai di 

kumpulkan kemudian di determinasi di Pusat Penelitian Biologi – Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI), Cibinong, Jawa Barat. Selanjutnya simplisia di 

ekstraksi dengan cara maserasi menggunakan etanol 96% dan di Uji Aktivitas 

Antibakteri. 

 

Pengujian aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol batang Serai (Cymbopogon citratus) 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang dengan menggunakan 

metode Disc diffusion (Test kirby & baeur). Metode Disc diffusion (Test kirby & baeur) 

digunakan karena prosedurnya mudah dan praktis dilakukan sehingga tidak memilik i 

alat khusus dan mencakup fleksibilitas yang lebih besar dan dapat melihat sensitivitas 

bakteri uji terhadap agen antibakteri (Fitriana et al., 2020).  

 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol batang serai (cymbopogon citratus) 

dilakukan dengan melakukan pengamatan zona hambat pertumbuhan staphylococcus 

aureus setelah dilakukan inkubasi ± 24 jam. Aktivitas antibakteri ekstrak etanol batang 
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serai (cymbopogon citratus) dapat dilihat dengan adanya diameter zona hambat (zona 

bening) disekitar cakram ekstrak etanol batang serai (cymbopogon citratus) dengan 

konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40% dan 50%. Adapun hasil rata-rata diameter zona 

hambat pada penelitian ini secara berurutan yaitu 1 mm, 1,25 mm, 2 mm, 2.41 mm dan 

3 mm. Berdasarkan pedoman CLSI (2018), rata-rata diameter zona hambat 

pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus yang dihasilkan pada penelitian ini 

termasuk kedalam kategori lemah atau resisten (≤ 12mm). Rodloff et al (2008) 

menyatakan bahwa bakteri dikatakan resisten apabila bakteri yang dihambat 

menunjukan kategori lemah sehingga dapat menimbulkan kegagalan terapeutik yang 

tinggi. 

 
Hasil uji One Way Anova pada tabel 5 memperlihatkan bahwa pemberian ekstrak 

etanol batang serai (cymbopogon citratus) terhadap pertumbuhan bakteri 

staphylococcus aureus menunjukan perbedaan secara nyata dengan nilai p = 0,000 

(P<0,05). Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan secara nyata rata-rata 

diameter zona hambat pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus yang diberi 

perlakuan kontrol negatif (aquadest steril), kontrol positif (chloramphenicol) dan 

ekstrak etanol batang serai (Cymbopogon citratus) dengan konsentrasi 10%, 20% 30% 

40%, dan 50%. 
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Pengujian selanjutnya yaitu uji Post-Hoc menggunakan analisa uji Bonferroni, uji ini 

digunakan untuk membandingkan rata-rata antar kelompok perlakuan (Cahyani et al., 

2019). Uji Post-Hoc menunjukkan diameter zona hambat bakteri Staphylococcus 

aureus untuk konsentrasi ekstrak 10% tidak memiliki perbedaan secara nyata dengan 

konsentrasi 20%, 30%, dan kontrol negatif, tetapi terdapat perbedaan secara nyata pada 

konsentrasi 40%, 50%, dan kontrol positif. Untuk konsentrasi ekstrak 20% tidak 

memiliki perbedaan secara nyata dengan konsentrasi 10% dan 30%, tetapi berbeda 

secara nyata dengan konsentrasi 40%, 50%, dan seluruh kontrol. Konsentrasi ekstrak 

30% tidak memiliki perbedaan secara nyata dengan konsentrasi 10%, 20%, 40%, dan 

50% tetapi berbeda secara nyata dengan seluruh kontrol. Konsentrasi ekstrak 40% tidak 

memiliki perbedaan secara nyata dengan konsentrasi 30% dan 50% tetapi berbeda 

secara nyata dengan konsentrasi 10%, 20% dan seluruh kontrol. Konsentrasi ekstrak 

50% tidak memiliki perbedaan secara nyata dengan konsentrasi 30% dan 40%, tetapi 

berbeda secara nyata dengan konsentrasi 10%, 20% dan seluruh kontrol. Untuk kontrol 

positif memiliki perbedaan secara nyata dengan seluruh kelompok perlakuan yaitu 

konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50% dan kontrol negatif. Sedangkan kontrol negatif 

tidak memiliki perbedaan secara nyata dengan konsentrasi 10%, tetapi berbeda secara 

nyata dengan konsentrasi 20%, 30%, 40%, 50% dan kontrol positif. Hal ini 

membuktikan bahwa kandungan ekstrak etanol batang serai (cymbopogon citratus) 

dapat menghambat pertumbuhan staphylococcus aureus.  
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Ewansiha dkk (2013) menyatakan bahwa kandungan senyawa bioaktif yang terdapat 

pada batang serai (Cymbopogon citratus) adalah tanin, flavonoid, fenol dan minyak 

atsiri. Minyak atsiri pada ekstrak serai mengandung komponen sitronellal sebesar 

35,9% dan geraniol sebesar 20,9% (Ariyani et al., 2008), sehingga mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri baik gram positif maupun gram negatif dengan 

mekanisme penghambatan melalui perusakan lipid bilayer membran sel akibat gugus 

hidrofobik yang dimilikinya (Adiguna & Santoso, 2017). 

 

Kontrol negatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aquadest steril, hasil yang 

diperoleh aquadest steril tidak menunjukan adanya diameter zona hambat disekitar 

cakram pada media bakteri uji. Hal ini disebabkan karena aquadest steril bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh pelarut terhadap pertumbuhan 

bakteri sehingga pada penelitian ini dapat dinyatakan bahwa yang memiliki aktivitas 

antibakteri adalah zat uji melaikan bukan pengaruh pelarut (Falugah et al., 2019). 

 

Hasil kontrol positif menunjukan aktivitas diameter zona hambat yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan kontrol negatif dan konsentrasi ekstrak batang serai 

(Cymbopogon citratus). Kontrol positif yang digunakan yaitu antibiot ik 

Chloramphenicol. Penggunaan chloramphenicol dikarenakan chloramphenicol 

merupakan antibiotik berspektrum luas sehingga lebih peka terhadap bakteri Gram 

positif yang salah satu bakterinya adalah staphylococcus aureus (Falugah et al., 2019). 

Hasil antibiotik chloramphenicol yang dilakukan 3× pengulangan terhadap bakteri 
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Staphylococcus aureus diperoleh rata-rata diameter zona hambat sebesar 22.5mm. Hal 

ini menunjukan bahwa antibiotik Chloramphenicol memiliki daya hambat yang 

termasuk kedalam kategori kuat atau sensitif berdasarkan pedoman CLSI tahun (2018) 

dengan nilai (≥ 18mm). Suatu bakteri dikatakan sensitif terhadap antibiotik apabila 

bakteri tersebut dapat dihambat dengan baik dan terbentuk zona bening pada saat diuji 

(peka terhadap antibiotik), sehingga dapat menimbulkan keberhasilan terapeutik yang 

tinggi (Rodloff et al., 2008). 

 

Antibiotik merupakan senyawa kimia yang dihasilkan oleh mikroba (khususnya 

dihasilkan oleh fungi) atau dihasilkan secara sintetik yang dapat membunuh atau 

menghambat perkembangan bakteri atau organisme lainnya (Utami, 2012). Mekanisme 

kerja antibiotik antara lain adalah menghambat sintesis dinding sel, merusak 

permeabilitas membran sel, menghambat sintesis RNA (proses transkrips i), 

menghambat sintesis protein (proses translasi), menghambat replikasi DNA (Dian et 

al., 2015). Chloramphenicol adalah antibiotik yang mempunyai aktivitas bakteriostatik 

dan ketika pada dosis tinggi bersifat bakterisidal. Aktivitasnya menghambat sintesis 

protein dengan jalan mengikat ribosom yang merupakan langkah penting dalam 

pembentukan ikatan peptida, sehingga hal ini menyebabkan terhentinya sintesis protein 

(Dian et al., 2015). 
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Berdasarkan penelitian Maulidina et al (2020) Terdapat berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi sifat hasil tanaman obat, yaitu faktor dalam, faktor luar, dan faktor 

tingkat kematangan. Faktor dalam meliputi sifat genetik dari tanaman meliputi jenis 

dan varietasnya yang akan menentukan kandungan kimia yang dihasilkan. Faktor luar 

meliputi faktor budidaya, perawatan, dan lingkungan seperti cahaya matahari, suhu dan 

kelembaban, musim, habitat, dan unsur hara di sekitar tempat tumbuh suatu tanaman. 

Faktor tingkat kemasakan dimaksudkan bahwa setiap tanaman memiliki masa panen 

masing-masing. Tingkat kemasakan yang berbeda-beda menyebabkan perbedaan sifat 

hasil, seperti fisik, kimia, maupun biologi tanaman obat yang dapat diamati pada 

kandungan zat-zat penyusun, tekstur, dan warnanya. Dalam penelitian ini, tanaman 

sereh yang dibudidaya berbeda dari lokasi penanaman, jenis tanaman, faktor 

lingkungan dan tingkat kematangan dengan peneliti sebelumnya sehingga 

menghasilkan aktivitas antibakteri yang berbeda. 

 
Nyamath et al (2018) melaporkan bahwa ekstrak serai dengan berbagai jenis pelarut 

(air, etanol dan metanol) untuk aktivitas antibakteri terhadap berbagai jenis bakteri 

Bacillus vallismortis, Lysinibacillus macroides, Staphylococcus aureus, Escherichia 

coli, dan Pseudomonas aeruginosa, vibrio dengan tiga konsentrasi 250 ppm, 500 ppm 

dan 1000 ppm menggunakan metode sumuran. Hasil menunjukan ekstrak etanol serai 

terhadap bakteri staphylococcus aureus menghasilkan diameter zona hambat sebesar 8 

mm, 9.4 mm dan 11.8 mm. Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak sereh memilik i 

aktivitas antibakteri yang tergolong dalam kategori lemah atau resisten berdasarkan 
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pedoman Clinical and Laboratory Standard Institute (CLSI) tahun 2018 dengan nilai 

≤ 12mm. 

 

Lahagu et al (2021) menambahkan bahwa ekstrak tanaman serai (Cymbopogon 

citratus) dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis sebesar 13.68mm, 16.08mm, 16.33mm, 

17.78 mm dengan metode disc diffusion (Test kirby & baeur). Penelitian ini 

membuktikan bahwa serai memiliki aktivitas antibakteri yang tergolong dalam 

kategori intermediate berdasarkan pedoman Clinical and Laboratory Standard 

Institute (CLSI) tahun 2018 dengan nilai 13-17mm. 

 

Alternatif lain yang dapat diatasi untuk menanggulangi resistensi yaitu dengan 

penggunaan minyak atsiri murni yang berasal dari serai. Berdasarkan penelitian Naik 

et al (2010) bahwa minyak serai (Cymbopogon citratus) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap berbagai macam bakteri patogen yaitu Staphylococcus aureus (S. aureus), 

Bacillus cereus (B. cereus), Bacillus subtilis (B. subtilis), Escherichia coli (E. coli), 

Klebsiella pneumoniae (K. pneumoniae) dan Pseudomonas aeruginosa (P. 

aeruginosa). Bukti penelitian menunjukan serai terbukti efektif melawan bakteri 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi rendah 5%, 10%, 15%, 20%, 25% dan 30% 

dalam metode sumuran menghasilkan diameter zona hambat sebesar 14.33mm, 

19.33mm, 22.33mm, 24.66mm, 27.33mm dan 29.66. Hal ini menunjukan bahwa 

minyak serai memiliki daya hambat yang termasuk kedalam kategori kuat atau 
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sensitive berdasarkan pedoman Clinical and Laboratory Standard Institute (CLSI) 

tahun 2018 dengan nilai ≥ 18mm. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa bakteri 

staphylococcus aureus dapat dihambat oleh ekstrak etanol batang serai (cymbopogon 

citratus) pada konsentrasi dibawah 50% dengan nilai diameter zona hambat terbesar 

adalah 3mm yang termasuk kedalam kategori lemah atau resisten berdasarkan 

pedoman Clinical and Laboratory Standard Institute (CLSI) tahun 2018 sehingga 

penggunaan bahan alam serai ini diperlukan penelitian lebih lanjut apabila digunakan 

dalam pembuatan formulasi. Penelitian ini memerlukan penelitian lebih lanjut dengan 

melakukan menganalisis komponen dominan serai dan penggunaan konsentrasi yang 

lebih tinggi daripada yang telah diujikan sehingga memperoleh konsentrasi yang lebih 

baik untuk menghambat pertumbuhan bakteri dan dapat digunakan sebagai pilihan atau 

solusi dari permasalahan resistensi yang ada pada saat ini.
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BAB VII 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Diameter zona hambat ekstrak etanol batang serai (cymbopogon citratus) 

terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 10%, 20%, 

30%, 40% dan 50% terbentuk rata-rata zona hambat berturut-turut yaitu 1mm, 

1.25mm, 2mm, 2.41mm dan 3mm yang termasuk kedalam kategori lemah atau 

resisten berdasarkan pedoman Clinical and Laboratory Standard Institute 

(CLSI) tahun 2018 dengan nilai ≤ 12mm. 

2. Diameter zona hambat kontrol positif (chloramphenicol) terbentuk rata-rata 

zona hambat sebesar 22.5mm yang termasuk kedalam kategori kuat atau 

sensitif berdasarkan pedoman Clinical and Laboratory Standard Institute 

(CLSI) tahun 2018 dengan nilai ≥ 18mm. 

3. Konsentrasi ekstrak etanol batang serai (cymbopogon citratus) terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus yaitu semakin tinggi ekstrak etanol batang 

serai semakin luas zona hambat yang terbentuk.
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4. Uji One Way Anova menghasilkan nilai P<0,05 yang menunjukan terdapat 

perbedaan secara nyata rata-rata diameter zona hambat pertumbuhan bakteri 

staphylococcus aureus antar kelompok perlakuan K(-), K(+), 10%, 20%, 30%, 

40 % dan  50% 

5. Hasil uji Bonferroni menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol batang serai 

(cymbopogon citratus) dengan konsentrasi 10%, 20%, 30% belum mampu 

menghambat pertumbuhan staphylococcus aureus secara nyata (P>0,05), 

sedangkan pemberian ekstrak etanol batang serai (cymbopogon citratus) 

dengan konsentrasi 40% dan 50% mampu menghambat pertumbuhan 

staphylococcus aureus secara nyata (P<0,05). 

 
B. Saran 

Peneliti selanjutnya diharapkan menganalisis komponen dominan serai dan 

penggunaan konsentrasi yang lebih tinggi diatas 50% sehingga memperoleh 

konsentrasi yang lebih baik untuk menghambat pertumbuhan bakteri. 
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LAMPIRAN 

 

 
Lampiran 1. Perhitungan Bahan 

1. Pembuatan media Nutrient Agar (NA)  

 Syarat 28g/1L (Gateway & Microbiology, 2012) 

 1 tabung reaksi @ 10ml 

 Pembiakan bakteri miring pada 5 tabung reaksi 

Rumus :  
1000ml

28g
 =  

50 ml

w2
 

 1000ml × w2 = 1,400
g

ml⁄  

 w2 =  
1400

g
ml⁄

1000ml
  

 w2 = 1,4g 

2. Pembuatan media Mueller Hinton Agar (MHA)  

 Syarat 38g/1L (Gateway & Microbiology, 2012) 

 1 cawan petri besar @ 30ml 

 Pembuatan media MHA untuk uji aktivitas antibakteri pada 12 cawan 

petri besar 

Rumus :  
1000ml

38g
 =  

360  ml

w2
 

 1000ml × w2 = 13,680 g
ml⁄  

 w2 =  
13,680

g
ml⁄

1000ml
  

 w2 = 13,68g 
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(Lanjutan) 

3. Pembuatan media Agar powder bacteriological 

 Syarat 10% dari media NA atau MHA yang dibutuhkan (Gateway & 

Microbiology, 2012) 

A. Agar powder bacteriological untuk media NA 

Rumus media NA: 
10𝑔

100𝑚𝑙
 × 1,4𝑔 = 0,14𝑔 

B. Agar powder bacteriological untuk media (MHA) 

Rumus media MHA: 
10𝑔

100𝑚𝑙
 × 13,68𝑔 = 1,368𝑔 

4. Pembuatan NaCl 0,9 % 

 1 tabung reaksi @ 10ml 

 Pembuatan suspensi bakteri pada 5 tabung reaksi 

Rumus :  
0,9g

100  𝑚𝑙
 =  

w2

50ml
 

 100ml × w2 = 45 g
ml⁄  

 w2 =  
45

g
ml⁄

100ml
  

  w2 = 0,45g 

 

Lampiran 2. Perhitungan Rendemen 

 Syarat menurut Farmakope Herbal Indonesia (FHI) tidak kurang dari 7,2% 

 Rumus %Rendemen : 
Bobot Ekstrak  Kental

Bobot Simplisia
 × 100% 

%Rendemen : 
18,59 g

100 g
 × 100% = 18,59% 
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Lampiran 3. Perhitungan Larutan Konsentrasi Ekstrak Etanol Batang Serai 

 10% =  
10g

100  𝑚𝑙
 =  

x

3ml
 

X = 
30 

𝑔
𝑚𝑙⁄

100𝑚𝑙
 = 0,3g   

 20% =   
20g

100  𝑚𝑙
 =  

x

3ml
 

X = 
60 

𝑔
𝑚𝑙⁄

100𝑚𝑙
 = 0,6g 

 30% =  
30g

100  𝑚𝑙
 =  

x

3ml
 

X = 
90 

𝑔
𝑚𝑙⁄

100𝑚𝑙
 = 0,9g  

 40% =  
40g

100  𝑚𝑙
 =  

x

3ml
 

X = 
120 

𝑔
𝑚𝑙⁄

100𝑚𝑙
 = 1,2g  

 50% =  
50g

100  𝑚𝑙
 =  

x

3ml
 

X = 
150 

𝑔
𝑚𝑙⁄

100𝑚𝑙
 = 1,5g  



65 
 

 
 

Lampiran 4. Perhitungan Diameter Zona Hambat 

Rumus: 
(Dv−Dc)+(Dh−Dc)

2
  (Winastri et al., 2020). 

Keterangan:  Dv = Diameter vertikal 

Dh = Diameter horizontal 

Dc = Diameter cakram 

Perlakuan Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Rata-Rata 

Kontrol (+) (28mm − 6mm) + (28mm − 6mm)

2
 

= 22mm 

(29mm − 6mm) + (29mm − 6mm)

2
 

= 23mm 

(28mm − 6mm) + (29mm − 6mm)

2
 

= 22,5mm 

22𝑚𝑚 + 23𝑚𝑚 + 22,5𝑚𝑚

3
 

= 22,5 mm 

Kontrol (-) - - - - 

10% (7mm − 6mm) + (7mm − 6mm)

2
 

= 1mm 

(7mm − 6mm) + (7mm − 6mm)

2
 

= 1mm 

(7mm − 6mm) + (7mm − 6mm)

2
 

= 1mm 

1𝑚𝑚 + 1𝑚𝑚 + 1𝑚𝑚

3
 

=1mm 

20% (7mm − 6mm) + (7,5mm − 6mm)

2
 

= 1,25mm 

(7,5mm − 6mm) + (7mm − 6mm)

2
 

= 1,25mm 

(7mm − 6mm) + (7,5mm − 6mm)

2
 

= 1,25mm 

1,25𝑚𝑚 + 1,25𝑚𝑚 + 1,25𝑚𝑚

3
 

=1,25mm 

30% (8mm − 6mm) + (8mm − 6mm)

2
 

= 2mm 

(7mm − 6mm) + (8mm − 6mm)

2
 

= 1,5mm 

(8mm − 6mm) + (9mm − 6mm)

2
 

= 2,5mm 

2𝑚𝑚 + 1,5𝑚𝑚 + 2,5𝑚𝑚

3
 

=2mm 

40% (8,5mm − 6mm) + (9mm − 6mm)

2
 

= 2,75mm 

(8mm − 6mm) + (9mm − 6mm)

2
 

= 2,5mm 

(8mm − 6mm) + (8mm − 6mm)

2
 

= 2mm 

2,75𝑚𝑚 + 2,5𝑚𝑚 + 2𝑚𝑚

3
 

=2,41mm 

50% (8mm − 6mm) + (9mm − 6mm)

2
 

= 2,5mm 

(10mm − 6mm) + (9mm − 6mm)

2
 

= 3,5mm 

(9mm − 6mm) + (9mm − 6mm)

2
 

= 3mm 

2,5𝑚𝑚 + 3,5𝑚𝑚 + 3𝑚𝑚

3
 

=3mm 
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Lampiran 5. Proses Persiapan Sampel 

Gambar Keterangan 

 

Pengumpulan bahan baku alam 

berupa batang serai 

 

Sortasi basah dilakukan dengan 
membuang bagian yang tidak 

diperlukan sebelum dilakukan 
pencucian 

 

Pencucian dilakukan untuk 
menghilangkan pengotor yang 

melekat pada tanaman batang serai 
 

 

Perajangan dilakukan dengan 
mengiris tipis batang serai 

bertujuan untuk mempercepat 

proses pengeringan tanaman 

 

Pengeringan tanaman dilakukan 

dengan cara meletakan irisan 
batang serai diatas tampah 

kemudian ditutupi dengan kain 
hitam lalu dikeringkan dibawah 

sinar matahari 
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Sortasi kering dilakukan dengan 

cara memisahkan benda asing 
seperti bagian tanaman yang tidak 

diinginkan  

 

Penyerbukan Simplisia dilakukan 

menggunakan blender kemudian 
diayak hingga menghasilkan 

serbuk halus 

 

Lampiran 6. Proses Pembuatan Ekstrak 

 

Sebanyak 100g serbuk batang serai 
direndam dengan etanol 96% 

sebanyak 500 ml selama 5 hari, 
sambil larutan diaduk. 

 

Hasil filtrat 1 di saring 
menggunakan kertas saring hingga 

menghasilkan ekstrak cair batang 
serai sebanyak 214ml. 
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Residu 1 kemudian ditambah 

dengan larutan etanol 96% 
sebanyak 250 ml selama 2 hari, 

sambal larutan di aduk. 

 

Hasil filtrat 2 di saring 
menggunakan kertas saring hingga 

menghasilkan ekstrak cair batang 
serai sebanyak 193ml. 

 

Filtrat 1 dan filtrat 2 dicampur 

menjadi satu hingga homogen. 

 

Ekstrak etanol cair batang serai 

(cymbopogon citratus) di rotary 
evaporator selama ±4jam. 

 

Ekstrak kental yang dihasilkan 

kemudian di water bath dan 
diuapkan hingga seluruh pelarut 

etanol menguap, sehingga 

menghasilkan ekstrak kental batang 
serai sebanyak 18,59g. 
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Lampiran 7. Proses Uji Aktivitas Antibakteri 

 

Diambil hasil suspensi bakteri yang 
telah disetarakan dengan larutan 

Mc.Farland 0.9% dan telah 

diinkubasi ±4-6jam dengan 
menggunakan swab steril lalu 

diusapkan merata pada seluruh 
permukaan media MHA. 

 

Tempelkan masing-masing paper 

disk yang sudah direndam 
sebanyak 30 μl pada ekstrak etanol 

batang serai (Cymbopogon citratus) 
sesuai konsentrasi, kontrol positif 
(Chloramphenicol) dan kontrol 

negatif (Aquadest steril) selama 
±30menit menggunakan pinset 

steril dan diinkubasi selama 24 jam 
pada suhu 37°C. 

 

Proses pada saat perlakuan Uji 
Aktivitas Antibakteri 
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Lampiran 8. Hasil Pengamatan dan Pengukuran Uji Aktivitas Antibakteri 

 

Ekstrak etanol batang serai dengan 
konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40% 

dan 50%. 

 

Kontrol Positif (Chloramphenicol) 
dan Kontrol Negatif (Aquadest 

steril). 

 

Proses pada saat pengamatan dan 

pengukuran Uji Aktivitas 
Antibakteri 
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Lampiran 9. Uji Deskriptif 

Descriptives 

ZONA HAMBAT   

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum 

Lower Bound Upper Bound 

KONTROL POSITIF 3 22.5000 .50000 .28868 21.2579 23.7421 22.00 23.00 

KONTROL NEGATIF 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

KONSENTRASI 10% 3 1.0000 .00000 .00000 1.0000 1.0000 1.00 1.00 

KONSENTRASI 20% 3 1.2500 .00000 .00000 1.2500 1.2500 1.25 1.25 

KONSENTRASI 30% 3 2.0000 .50000 .28868 .7579 3.2421 1.50 2.50 

KONSENTRASI 40% 3 2.4167 .38188 .22048 1.4680 3.3653 2.00 2.75 

KONSENTRASI 50% 3 3.0000 .50000 .28868 1.7579 4.2421 2.50 3.50 

Total 21 4.5952 7.55417 1.64845 1.1566 8.0339 .00 23.00 

 

Lampiran 10. Uji Normalitas Data 

Tests of Normalityb,c,d 

 VARIASI 

KONSENTRASI 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

ZONA 

HAMBAT 

KONTROL POSITIF .175 3 . 1.000 3 1.000 

KONSENTRASI 30% .175 3 . 1.000 3 1.000 

KONSENTRASI 40% .253 3 . .964 3 .637 

KONSENTRASI 50% .175 3 . 1.000 3 1.000 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. ZONA HAMBAT is constant when VARIASI KONSENTRASI = KONTROL NEGATIF. It has been omitted. 

c. ZONA HAMBAT is constant when VARIASI KONSENTRASI = KONSENTRASI 10%. It has been omitted. 

d. ZONA HAMBAT is constant when VARIASI KONSENTRASI = KONSENTRASI 20%. It has been omitted. 
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Lampiran 11. Uji Homogenitas Variansi 

Test of Homogeneity of Variances 

ZONA HAMBAT   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.215 6 14 .103 

 
Lampiran 12. Uji One Way Anova 

ANOVA 

ZONA HAMBAT   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1139.518 6 189.920 1484.023 .000 

Within Groups 1.792 14 .128   

Total 1141.310 20    

 

Lampiran 13. Uji Post-Hoc Bonferroni 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   ZONA HAMBAT   

Bonferroni   

(I) VARIASI 

KONSENTRASI 

(J) VARIASI 

KONSENTRASI 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

KONTROL POSITIF 

KONTROL NEGATIF 22.50000* .29209 .000 21.4195 23.5805 

KONSENTRASI 10% 21.50000* .29209 .000 20.4195 22.5805 

KONSENTRASI 20% 21.25000* .29209 .000 20.1695 22.3305 

KONSENTRASI 30% 20.50000* .29209 .000 19.4195 21.5805 

KONSENTRASI 40% 20.08333* .29209 .000 19.0028 21.1638 

KONSENTRASI 50% 19.50000* .29209 .000 18.4195 20.5805 

KONTROL NEGATIF 

KONTROL POSITIF -22.50000* .29209 .000 -23.5805 -21.4195 

KONSENTRASI 10% -1.00000 .29209 .086 -2.0805 .0805 

KONSENTRASI 20% -1.25000* .29209 .016 -2.3305 -.1695 

KONSENTRASI 30% -2.00000* .29209 .000 -3.0805 -.9195 

KONSENTRASI 40% -2.41667* .29209 .000 -3.4972 -1.3362 
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KONSENTRASI 50% -3.00000* .29209 .000 -4.0805 -1.9195 

KONSENTRASI 10% 

KONTROL POSITIF -21.50000* .29209 .000 -22.5805 -20.4195 

KONTROL NEGATIF 1.00000 .29209 .086 -.0805 2.0805 

KONSENTRASI 20% -.25000 .29209 1.000 -1.3305 .8305 

KONSENTRASI 30% -1.00000 .29209 .086 -2.0805 .0805 

KONSENTRASI 40% -1.41667* .29209 .005 -2.4972 -.3362 

KONSENTRASI 50% -2.00000* .29209 .000 -3.0805 -.9195 

KONSENTRASI 20% 

KONTROL POSITIF -21.25000* .29209 .000 -22.3305 -20.1695 

KONTROL NEGATIF 1.25000* .29209 .016 .1695 2.3305 

KONSENTRASI 10% .25000 .29209 1.000 -.8305 1.3305 

KONSENTRASI 30% -.75000 .29209 .469 -1.8305 .3305 

KONSENTRASI 40% -1.16667* .29209 .028 -2.2472 -.0862 

KONSENTRASI 50% -1.75000* .29209 .001 -2.8305 -.6695 

KONSENTRASI 30% 

KONTROL POSITIF -20.50000* .29209 .000 -21.5805 -19.4195 

KONTROL NEGATIF 2.00000* .29209 .000 .9195 3.0805 

KONSENTRASI 10% 1.00000 .29209 .086 -.0805 2.0805 

KONSENTRASI 20% .75000 .29209 .469 -.3305 1.8305 

KONSENTRASI 40% -.41667 .29209 1.000 -1.4972 .6638 

KONSENTRASI 50% -1.00000 .29209 .086 -2.0805 .0805 

KONSENTRASI 40% 

KONTROL POSITIF -20.08333* .29209 .000 -21.1638 -19.0028 

KONTROL NEGATIF 2.41667* .29209 .000 1.3362 3.4972 

KONSENTRASI 10% 1.41667* .29209 .005 .3362 2.4972 

KONSENTRASI 20% 1.16667* .29209 .028 .0862 2.2472 

KONSENTRASI 30% .41667 .29209 1.000 -.6638 1.4972 

KONSENTRASI 50% -.58333 .29209 1.000 -1.6638 .4972 

KONSENTRASI 50% 

KONTROL POSITIF -19.50000* .29209 .000 -20.5805 -18.4195 

KONTROL NEGATIF 3.00000* .29209 .000 1.9195 4.0805 

KONSENTRASI 10% 2.00000* .29209 .000 .9195 3.0805 

KONSENTRASI 20% 1.75000* .29209 .001 .6695 2.8305 

KONSENTRASI 30% 1.00000 .29209 .086 -.0805 2.0805 

KONSENTRASI 40% .58333 .29209 1.000 -.4972 1.6638 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 14. Certificate of Analysis 
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Lampiran 15. Uji Determinasi Tanaman 

 


